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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman orang tua
dalam mencukupi kebutuhan gizi anak usia dini di wilayah pedesaan, khususnya di
Kelurahan Pasar Il Natal, Kabupaten Mandailing Natal. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif survei, seluruh orang tua yang memiliki anak usia 4-5
tahun dijadikan sebagai populasi penelitian. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil
dan masih dalam jangkauan, teknik total sampling digunakan untuk pengambilan sampel.
Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan 20 item pertanyaan skala Likert 1-
5 yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan secara
langsung dan daring selama dua minggu, yaitu pada tanggal 11-25 April 2025. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan perangkat lunak
Microsoft Excel dan SPSS versi 25.0 untuk sistem operasi Windows. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua (72%) memiliki pemahaman dalam
kategori sedang, sebanyak 18% termasuk dalam kategori tinggi, dan 10% sisanya berada
dalam kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mayoritas orang tua
telah memiliki pengetahuan dan kebiasaan yang cukup baik dalam pemenuhan gizi anak,
namun masih terdapat sebagian kecil yang memerlukan perhatian dan intervensi lebih
lanjut dalam peningkatan pemahaman gizi demi mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Kebutuhan Gizi Anak; Pemahaman Orang Tua; Survei
Deskriptif

ABSTRACT. This study aims to determine the level of parental understanding in fulfilling
the nutritional needs of early childhood in rural areas, specifically in Pasar Il Natal
Subdistrict, Mandailing Natal Regency. Using a quantitative approach with a descriptive
survey design, all parents of children aged 4-5 years were included as the research
population. Considering the relatively small and manageable population size, a total
sampling technique was employed. The data collection instrument consisted of a
questionnaire containing 20 Likert-scale items (1-5), which had been tested for validity and
reliability. Data collection was conducted both in person and online over a two-week period,
from April 11 to April 25, 2025. The collected data were analyzed using descriptive
statistical methods with the help of Microsoft Excel and SPSS version 25.0 for Windows. The
analysis revealed that the majority of parents (72%) had a moderate level of understanding,
18% fell into the high category, and the remaining 10% were in the low category. These
findings indicate that while most parents possess adequate knowledge and practices related
to child nutrition, a small portion still requires special attention and further intervention to
enhance their nutritional understanding in support of optimal child growth and
development.

Keyword : Child Nutritional Needs; Descriptive Survey; Early Childhood; Parental
Understanding
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PENDAHULUAN
Pemenuhan gizi anak usia dini merupakan aspek fundamental dalam mendukung

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal [1]. Pada masa ini, asupan gizi
yang cukup dan seimbang sangat berperan dalam pembentukan fisik, perkembangan
kognitif, serta kestabilan emosional anak. Namun, dalam praktiknya, pemenuhan
kebutuhan gizi anak masih menjadi tantangan yang dihadapi oleh sebagian besar orang
tua, terutama di wilayah pedesaan. Masalah gizi tidak hanya terkait pada kekurangan
asupan nutrisi, tetapi juga mencakup kelebihan gizi yang dapat berujung pada obesitas.
Keduanya membawa konsekuensi serius terhadap kesehatan dan kualitas hidup anak di
masa mendatang [2].

Secara global, data dari World Health Organization (WHO) mencatat lebih dari 45
juta anak mengalami obesitas dan lebih dari 150 juta anak mengalami stunting akibat
kekurangan gizi [3]. Ketidakseimbangan gizi ini berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, sistem imun, serta meningkatkan kerentanan
terhadap penyakit [4]. Di Indonesia sendiri, berdasarkan data Kementerian Kesehatan,
sekitar 21,5% anak wusia dini mengalami stunting, yang menandakan adanya
permasalahan gizi kronis. Meskipun tren ini menunjukkan penurunan dalam beberapa
tahun terakhir, keberhasilan program gizi nasional sangat dipengaruhi oleh peran serta
aktif dari orang tua dalam memahami pentingnya gizi seimbang [5].

Orang tua memiliki peran sentral dalam menentukan asupan makanan anak.
Pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua dalam memilih dan menyediakan makanan
sangat mempengaruhi status gizi anak [6]. Beberapa orang tua memiliki pemahaman
yang baik tentang pentingnya gizi seimbang, namun sebagian lainnya masih terbatas
pengetahuan dan sumber dayanya, sehingga tidak mampu menerapkan pola makan
sehat secara konsisten [7]. Keterbatasan ini dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan anak, termasuk gangguan pertumbuhan fisik, penurunan daya tahan tubuh,
dan keterlambatan perkembangan kognitif [8].

Penelitian-penelitian ~ sebelumnya menunjukkan adanya ketimpangan
pengetahuan gizi di kalangan orang tua. Wahyudin menemukan bahwa sebagian orang
tua mulai menyadari pentingnya pemenuhan gizi melalui kebiasaan memberikan sayur
dan susu kepada anak [9]. Namun, studi lain oleh Faraniesya menunjukkan bahwa
banyak orang tua belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep gizi
seimbang, sehingga kesulitan dalam memilih makanan yang sesuai [10]. Temuan serupa
juga diungkapkan oleh Indah, yang menyatakan bahwa di daerah pedesaan, kesadaran
dan pengetahuan gizi orang tua masih tergolong rendah [11]. Hal ini menimbulkan
tantangan besar dalam memastikan anak-anak mendapatkan asupan gizi yang cukup
dan tepat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya pemahaman orang tua
terhadap pemenuhan gizi anak, khususnya di wilayah pedesaan seperti Kelurahan Pasar
II Natal, Kabupaten Mandailing Natal. Meskipun akses terhadap informasi dan teknologi
terus berkembang, belum diketahui sejauh mana hal ini memengaruhi persepsi dan
praktik orang tua dalam mencukupi kebutuhan gizi anak mereka. Wilayah ini memiliki
karakteristik sosial ekonomi yang beragam, sehingga penting untuk menelaah
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bagaimana faktor-faktor seperti tingkat pendidikan dan usia orang tua berpengaruh
terhadap pemahaman gizi.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi orang tua mengenai pemenuhan
kebutuhan gizi anak wusia dini, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif terkait tantangan yang dihadapi orang tua dalam memberikan
makanan bergizi, sekaligus menjadi dasar dalam merancang program edukasi gizi yang
efektif bagi masyarakat pedesaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
survei. Pendekatan kuantitatif dipilih karena seluruh proses penelitian, mulai dari
pengumpulan data hingga analisis dan penarikan kesimpulan, sangat bergantung pada
data numerik. Menurut Machali, pendekatan kuantitatif merupakan metode yang
menggunakan angka dalam seluruh tahapan penelitian untuk memperoleh gambaran
yang objektif terhadap fenomena yang diteliti [12]. Sementara itu, desain deskriptif
survei digunakan untuk mendeskripsikan opini atau persepsi responden terhadap
variabel yang diteliti dalam suatu populasi tertentu [13].

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia
4-5 tahun di Kelurahan Pasar Il Natal, Kabupaten Mandailing Natal, dengan jumlah total
sebanyak 60 orang. Mengingat ukuran populasi tergolong kecil dan masih dalam
jangkauan, teknik total sampling digunakan dalam penentuan sampel. Teknik ini sesuai
dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang dari
100 orang, maka seluruh populasi dapat dijadikan sebagai sampel penelitian [14].

Dalam pelaksanaan penelitian, aspek etika penelitian dijunjung tinggi. Peneliti
terlebih dahulu memperoleh izin dari informan melalui persetujuan lisan maupun
tertulis. Setiap responden diberikan informed consent yang menjelaskan tujuan,
manfaat, dan hak partisipan untuk menolak atau menghentikan keterlibatan kapan saja
tanpa konsekuensi. Selain itu, kerahasiaan data dijamin sepenuhnya. Seluruh data yang
dikumpulkan hanya digunakan untuk keperluan akademik dan dijaga anonimitasnya
agar tidak dapat diidentifikasi secara individu [15].

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang
terdiri atas 20 item pertanyaan dengan skala Likert 5 poin, yaitu: sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kuesioner tersebut disebarkan secara
langsung maupun daring selama periode 11-25 April 2025. Sebelum disebarkan kepada
responden, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas. Menurut Sugiyono,
validitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur [15], sedangkan menurut Arikunto, reliabilitas menunjukkan konsistensi
instrumen dalam menghasilkan data [14]. Suatu item kuesioner dinyatakan valid apabila
nilai korelasi item terhadap total skor lebih besar dari nilai r tabel, dan dinyatakan
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha = 0,60 [16][17].
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Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang
mencakup perhitungan frekuensi, persentase, dan rata-rata. Analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS versi 25.0 untuk sistem
operasi Windows. Proses analisis dilakukan segera setelah data terkumpul guna
memastikan efisiensi waktu dan akurasi interpretasi hasil. Adapun bagan desain
penelitian peneliti paparkan dalam bentuk gamba di bawah ini.
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v
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Rumusan Masalah

i

Pendekatan Kuantitatif
(Desain Deskriptif Survei)

.
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(Deskriptif: Excel & SPSS)

¢
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[ Interpretasi Hasil ]

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi penelitian ini dilaksanakan di Wilaya Kelurahan Pasar II Natal, yang
terletak di Kabupaten Mandailing Natal. Kelurahan ini memiliki jumlah penduduk
sekitar 1.230 jiwa dan mayoritas bekerja di sektor pertanian dan perdagangan.
Kelurahan Pasar II Natal terdiri dari tiga dusun yang terbagi ke dalam beberapa RT dan
RW. Dalam penelitian ini, subjek yang menjadi fokus merupakan orang tua yang
memiliki anak berusia 4-5 tahun dan berdomisili di kelurahan tersebut. Orang tu
memiliki beragam latar belakang pendidikan dan kondisi sosial ekonomi, namun
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Meskipun telah
memiliki pengetahuan umum tentang pentingnya gizi, pemahaman mereka tentang
pemberian gizi seimbang bagi anak usia dini masih bervariasi. Berikut deskriptif data
persepsi orang tua terhadap pemenuhan gizi anak, karakteristik responden yang diteliti
yaitu usia, pendidikan terkhir dan persepsi terhadap pemenuhan gizi anak. dapat dilihat
sebagai berikut:
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Rentang Usia Orang Tua

W<25 Tahun ®™25-35 Tahun ™ 36-45 Tahun ®>45 Tahun

Gambar 2. Distribusi Responden Berdasarkan Rentang Usia

Dari gambar 2, dapat dijelaskan mayoritas responden berada pada rentang usia
25-35 tahun, yakni sebanyak 30 orang atau setara dengan 50%. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kelompok ini merupakan usia produktif awal yang menjadi
kelompok paling dominan dalam data ini. Selanjutnya, terdapat 26 responden dengan
persentase (43%) pada rentang usia 36-45 tahun, yang juga termasuk dalam kelompok
usia produktif. Sementara itu, responden yang berusia di bawah 25 tahun berjumlah 4
responden dengan persentase (7%). Dan terlihat pada gambar 1, tidak ditemukan
responden berusia 45 tahun ke atas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden berasal dari kalangan usia produktif, khususnya antara 25
hingga 45 tahun. Sementara itu Profil responden juga dilihat berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir yaitu sebagai berikut :

Pendidikan Terakhir Orang Tua

= SD u SMP SMA EDiploma/S1

Gambar 3. Distribusi Kareakteristik Pendidikan Terakhir

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan terakhir pada jenjang Diploma atau Sarjana (S1), yaitu
sebanyak 27 responden atau sekitar (45%) dari total keseluruhan responden.
Selanjutnya, sebanyak 18 responden dengan persentase (30%) berpendidikan SMA, dan
15 responden dengan persentase (25%) berpendidikan SMP. Sementara itu, tidak
terdapat responden yang memiliki pendidikan terakhir di bawah jenjang SMP, seperti
SD atau tidak tamat SD. Hal ini bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berasal
dari latar belakang pendidikan menengah ke atas.

Hasil analisis deskriptif pada kuesioner yang disebarkan kepada 60 responden di
Kelurahan Pasar II Natal, diperoleh data mengenai persepsi orang tua terhadap
pemenuhan gizi anak usia 4-5 tahun menunjukkan adanya variasi dalam distribusi
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jawaban responden, meskipun mayoritas berada pada kategori tingkat sedang. Rincian

skor responden pada masing-masing kategori dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Kategori persepsi orang tua terhadap pemenuhan gizi anak

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah <74 6 10 %
Sedang 75-89 43 72 %
Tinggi >89 11 18 %

Jumlah 60 100 %

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa pada kategori rendah memiliki
interval skor kurang dari 74 dengan jumlah responden sebanyak 6 orang atau 10%.
Kategori sedang berada pada interval skor 75 hingga 89, dengan jumlah responden
terbanyak yaitu 43 orang atau 72%. Sedangkan kategori tinggi, dengan interval skor
lebih dari 89, diisi oleh 11 orang tua atau 18% , dengan jumlah total keseluruhan 60
orang tua. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki
pemahaman yang relatif baik terhadap pemenuhan gizi anak, meskipun tingkat
kedalamannya bervariasi. Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai sikap
responden secara keseluruhan berdasarkan masing-masing indikator, berikut disajikan
deskripsi berdasarkan masing-masing indikator:

Kategori >89 (Tinggi): Orang tua dengan skor tinggi menunjukkan pemahaman
yang baik mengenai gizi seiambang berperan penting dalam menunjang pertumbuhan
fisik dan perkembangan anak. Mereka berusaha menyediakan makanan bergizi dengan
variasi zat gizi yang cukup, membiasakan pola makan sehat secara rutin, serta aktif
memilih makanan sehat yang bersih dan bergizi, baik dari rumah maupun tempat
pembelian yang terpercaya.

Kategori 75-89 (Sedang): Orang tua pada kategori ini mulai memiliki keyakinan
pentingnya gizi bagi anak, meskipun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari belum
konsisten. Mereka mengetahui berbagai jenis zat gizi, namun pemberian makanan
seimbang masih belum sepenuhnya optimal. Kebiasaan memperhatikan kebersihan
makanan dan membuat makanan sendiri di rumah juga belum teratur.

Kategori <74 (Rendah): Orang tua dalam kategori ini cenderung kurang meyakini
pentingnya pemenuhan gizi bagi pertumbuhan fisik anak (berat dan tinggi badan,
perkembangan motorik). Mereka kurang memahami jenis dan fungsi zat gizi
(karbohidrat, protein, vitamin, mineral) serta kurang memperhatikan pola makan dan
kebiasaan makan anak yang baik masih belum sepenuhnya terbentuk. tingkat kesadaran
dalam memilih makanan bergizi dan menjaga kebersihan makanan juga masih tergolong
rendah.

Uji validitas merupakan prosedur yang digunakan untuk menilai sejauh mana
instrumen dalam kuesioner mampu mengukur apa yang memang ingin diukur. Validitas
setiap butir soal diuji melalui analisis item, yaitu dengan mengkorelasikan skor dari
masing-masing butir dengan skor total yang merupakan akumulasi dari seluruh butir.
Penentuan validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment.

Instrumen dianggap valid apabila nilai koefisien korelasi antara skor tiap butir
dengan skor total lebih besar dari 0,05 sedangkan jika nilai tersebut kurang dari 0,05
maka instrumen dinyatakan tidak valid . Dalam penelitian ini, pengujian validitas dan
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reliabilitas dilakukan menggunakan sampel sebanyak 60 responden. Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien korelasi (r hitung) dari semua item pertanyaan berada
diatas nilai r tabel, oleh karena itu data yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai
“valid”.

Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengukur konsistensi suatu instrumen,
di mana jika instrumen tersebut digunakan berulang kali pada objek yang sama, maka
hasil yang diperoleh akan tetap konsisten. Pada penelitian ini, reabilitas instrumen di uji
melalui penerapan metode Cronbach’s Alpha yang dihasilkan melebihi 0,60, yang
berarti bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya atau konsisten dalam
pengukurannya.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
, 746 20

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai

koefisien Alpha yang cukup tinggi, yaitu di atas 0,60. Dengan demikian, seluruh konstruk
yang digunakan untuk mengukur setiap variabel dalam kuesioner dapat dinyatakan
reliabel, sehingga item-item pada setiap konsep variabel tersebut layak digunakan
sebagai instrumen pengukuran.

Persepsi orang tua mengenai pemenuhan gizi pada anak usia 4-5 tahun di
Kelurahan Pasar II Natal. Berdasarkan data pada Tabel 1, penelitian ini melibatkan 60
responden di kelurahan Pasar II Natal didapatkan hasil distribusi frekuensi dengan
pengetahuan tinggi pada interval > 89 sebanyak 11 responden dengan persentase 18%,
dapat diartikan bahwa responden memiliki pemahaman dan praktik yang baik dalam
memberikan gizi seimbang untuk anaknya. Sementara itu yang memasuki frekuensi
kategori sedang dengan interval 75-89 sebanyak 43 orang tua dengan persentase 72%
dalam arti bahwa responden sudah mulai memahami dan juga menyadari akan
pentingnya gizi untuk anak namun penerapannya masih belum maksimal. Diketahui dari
hasil jawaban responden yang termasuk dalam kategori sedang mayoritas orang tua
cenderung memberikan variasi makanan yang sama secara berulang, terlihat pada
pernyataan "Saya mengenalkan variasi makanan agar anak tidak bosan", banyak
responden dalam kategori sedang memilih jawaban ragu-ragu atau cukup setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun mereka menyadari pentingnya variasi makanan,
dalam praktiknya mereka belum sepenuhnya yakin atau belum konsisten
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan hanya 6 dengan persentase 10%,
responden yang mendapat hasil dikategori rendah dengan interval < 74 yang mana ini
menunjukkan bahwa terdapat sejumlah kecil orang tua yang belum sepenuhnya
mempunyai ketidaktahuan mengenai pentingnya gizi anak secara komprehensif,
termasuk dalam membedakan antara makanan yang bergizi dan yang kurang sehat,
serta jenis makanan yang disukai anak. Akibatnya, orang tua cenderung memberikan
makanan tanpa mempertimbangkan dampak yang mungkin terjadi terhadap kesehatan
anak.

Jika ditinjau dari latar belakang responden, mayoritas berasal dari usia 25-35
tahun (50%) dan 36-45 tahun (43%), yang termasuk dalam usia produktif. Kelompok
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usia ini biasanya aktif mencari informasi dan sudah mulai terbiasa bertanggung jawab
terhadap tumbuh kembang anak, termasuk dalam hal pemenuhan gizi. Dari sisi
pendidikan, mayoritas orang tua memiliki pendidikan terakhir pada jenjang Diploma
atau Sarjana (45%), dan sisanya SMA (30%) serta SMP (25%). Data tersebut
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden telah mempunyai kemampuan
membaca informasi dan memahami pentingnya gizi anak, walaupun dalam praktiknya
belum semuanya berjalan optimal.
Uji Statistik Inferensial :
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Variabel Koefisien Sig.
Variabel I K
ariabel Independen Dependen Korelasi (1) ) eterangan
) Persepsi Gizi Tidak terdapat hubungan yang
T -0,21
Usia Orang Tua Anak 0,215 0,099 signifikan (p > 0,05)
Pendidikan Terakhir Persepsi Gizi 0371 0.004 Terdapat hubungan positif yang
Orang Tua Anak ’ ’ signifikan (p < 0,05)

Untuk mengetahui hubungan antara variabel usia dan pendidikan terakhir orang
tua dengan persepsi mereka terhadap pemenuhan gizi anak usia dini, dilakukan uji
korelasi Pearson. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
hubungan antara kedua variabel independen tersebut dengan persepsi gizi anak.

Pertama, korelasi antara usia orang tua dengan persepsi terhadap pemenuhan
gizi anak menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,215 dengan tingkat
signifikansi p = 0,099. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara usia orang tua dan persepsi mereka terhadap
pemenuhan gizi anak usia dini, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05).
Artinya, perbedaan usia orang tua tidak secara nyata memengaruhi persepsi mereka
dalam memberikan gizi seimbang kepada anak.

Sebaliknya, korelasi antara tingkat pendidikan terakhir orang tua dengan
persepsi gizi anak menunjukkan hasil yang berbeda. Nilai koefisien korelasi yang
diperoleh adalah r = 0,371 dengan nilai signifikansi p = 0,004. Hasil ini mengindikasikan
adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat pendidikan terakhir orang tua
dengan persepsi mereka terhadap pemenuhan gizi anak usia dini (p < 0,05). Semakin
tinggi tingkat pendidikan orang tua, maka semakin baik pula pemahaman dan kesadaran
mereka dalam memberikan asupan gizi yang seimbang kepada anak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua berperan penting dalam
membentuk persepsi yang positif terhadap pemenuhan gizi anak, sedangkan usia orang
tua tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap persepsi tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas orang tua di Kelurahan Pasar
II Natal memiliki persepsi yang cukup baik terhadap pentingnya pemenuhan gizi anak
usia dini. Hal ini ditunjukkan oleh 72% responden yang berada dalam kategori sedang,
dan 18% dalam kategori tinggi. Temuan ini memperkuat pernyataan dari Annisa
Nuradhiani yang menyebutkan bahwa tingkat persepsi orang tua terhadap gizi anak
sangat bergantung pada tingkat pendidikan dan akses terhadap informasi gizi [18].

596 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1619



Persepsi Orang Tua terhadap Pemenuhan Gizi Anak Usia 4-5 Tahun

Dalam konteks ini, mayoritas responden berpendidikan menengah ke atas, yang turut
memengaruhi persepsi mereka secara positif.

Namun, masih terdapat 10% responden yang berada dalam kategori rendah,
yang menandakan adanya kesenjangan dalam pemahaman tentang gizi anak. Hal ini
selaras dengan studi Budiarti, yang menemukan bahwa keterbatasan pemahaman orang
tua terhadap konsep gizi seimbang dapat menyebabkan praktik pemberian makanan
yang kurang tepat, meskipun secara umum mereka telah mengetahui pentingnya
makanan sehat [19].

Lebih lanjut, analisis inferensial menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia orang tua dengan persepsi gizi anak (r = -0,215; p = 0,099).
Temuan ini konsisten dengan penelitian [20], yang menemukan bahwa usia orang tua
bukanlah faktor penentu utama dalam pengetahuan atau sikap terhadap pemenuhan
gizi anak, melainkan lebih ditentukan oleh faktor pendidikan dan paparan informasi.

Sebaliknya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara pendidikan terakhir
orang tua dengan persepsi terhadap pemenuhan gizi anak (r = 0,371; p = 0,004). Hal ini
memperkuat hasil studi [21] yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam memahami, menyaring, dan
menerapkan informasi yang berkaitan dengan kesehatan dan gizi anak. Pendidikan
memberikan dasar kognitif yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep gizi, serta
membentuk sikap dan perilaku yang mendukung pengasuhan yang sehat.

Dari sisi konteks lokal, mayoritas responden berusia 25-45 tahun dan bekerja di
sektor pertanian dan perdagangan, yang menunjukkan bahwa mereka merupakan
bagian dari kelompok usia produktif. Meskipun demikian, seperti diungkap oleh [11],
tantangan ekonomi dan keterbatasan waktu karena pekerjaan harian sering kali
membuat orang tua tidak konsisten dalam praktik pemberian makanan sehat, terutama
dalam hal variasi dan kebersihan makanan. Ini juga tampak dalam temuan penelitian ini,
di mana responden kategori sedang banyak yang belum rutin memperhatikan variasi
makanan anak.

Dalam hal validitas dan reliabilitas instrumen, penelitian ini menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan telah teruji baik, dengan nilai Cronbach’s Alpha = 0,746, yang
menunjukkan bahwa item-item kuesioner mampu mengukur secara konsisten persepsi
gizi orang tua. Hal ini sesuai dengan standar yang dikemukakan oleh [22] yang
menyatakan bahwa nilai reliabilitas di atas 0,60 sudah cukup kuat untuk digunakan
dalam penelitian sosial dan pendidikan.

Selain itu, dari segi sumber informasi yang digunakan orang tua, ditemukan
bahwa mayoritas responden mengandalkan media sosial dan obrolan informal sebagai
sumber utama pengetahuan mengenai gizi anak. Meskipun akses terhadap informasi
cukup tinggi, kualitas informasi yang diterima belum tentu akurat dan sesuai dengan
pedoman gizi anak yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Huryanah yang menegaskan bahwa meskipun media sosial dapat menjadi
sarana edukasi gizi yang cepat dan mudah diakses, tanpa pendampingan atau klarifikasi
dari sumber profesional, informasi yang diperoleh dapat menyesatkan dan berisiko
menciptakan persepsi yang keliru mengenai kebutuhan gizi anak [23].
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Selanjutnya, dari aspek dukungan fasilitas kesehatan, sebagian besar responden
menyatakan jarang berkonsultasi langsung ke posyandu atau puskesmas terkait
kebutuhan gizi anak, meskipun fasilitas tersebut tersedia di lingkungan mereka.
Minimnya interaksi dengan tenaga gizi atau penyuluh kesehatan membuat sebagian
orang tua cenderung mengandalkan pengalaman pribadi atau informasi tidak resmi
dalam pengambilan keputusan terkait makanan anak. Hal ini didukung oleh temuan
Fitriana yang menyatakan bahwa tingkat kunjungan ke layanan kesehatan berkorelasi
positif dengan pemahaman orang tua terhadap praktik pemberian makanan sehat dan
bergizi, serta turut memengaruhi konsistensi penerapan pola makan seimbang dalam
keluarga [24].

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar orang tua
di Kelurahan Pasar II Natal memiliki pemahaman yang cukup baik tentang gizi anak usia
dini, tetap diperlukan upaya edukasi lanjutan untuk mendorong konsistensi praktik,
terutama dalam kelompok dengan persepsi sedang dan rendah. Edukasi berbasis
komunitas, seperti yang dianjurkan oleh WHO dan Kemenkes RI, dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua, khususnya melalui
posyandu, penyuluhan kader kesehatan, dan media visual yang mudah dipahami.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap pemenuhan gizi
anak usia 4-5 tahun di Kelurahan Pasar II Natal tergolong cukup baik. Uji korelasi
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara usia orang tua dan
persepsi gizi anak (p = 0,099), namun terdapat hubungan positif dan signifikan antara
tingkat pendidikan orang tua dengan persepsi terhadap pemenuhan gizi anak (p =
0,004). Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik pemahaman orang tua tentang
gizi anak. Pemerintah dan tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi gizi melalui
posyandu dan kegiatan masyarakat. Orang tua diharapkan aktif mengikuti penyuluhan
serta membangun kebiasaan makan sehat di rumah. Lembaga PAUD juga dapat
memasukkan edukasi gizi dalam kurikulum pembiasaan harian. Tingkat pendidikan
orang tua berpengaruh terhadap kesadaran gizi, sehingga program penyuluhan
sebaiknya disesuaikan dengan tingkat literasi masyarakat. Implikasi praktisnya, materi
edukasi gizi dapat dikembangkan berbasis lokal, menggunakan contoh makanan sehari-
hari yang mudah dijangkau dan dipahami masyarakat setempat. Penelitian ini terbatas
pada satu wilayah kecil, menggunakan data persepsi yang bersifat subjektif, serta tidak
mengukur praktik gizi secara langsung. Potensi bias juga mungkin muncul dari metode
self-report dalam kuesioner. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi hubungan
antara status sosial ekonomi dengan praktik nyata pemberian gizi pada anak, serta
mengembangkan intervensi berbasis komunitas yang lebih kontekstual dan aplikatif.
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